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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Pahlawan Devisa merupakan sebuah istilah yang seringkali kita dengar untuk
menyebut para Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri. TKI tidak selalu kaum
lelaki saja melainkan para wanita kini juga berlomba-lomba untuk menjadi tenaga
kerja wanita (TKW) yang kebanyakan dari mereka bekerja sebagai pembantu rumah
tangga. Sebagai pahlawan devisa, para TKI menjadi penyumbang terbesar kedua
rbukti pada tahun 2003

6 miliar dollar.!

valuta asing di Indonesia setelah minyak dan gas. Hal ini

jumlah pengiriman uang dari para TKI telah mencapai

Akan tetapi sekalipun disebut sebagai pahlaw. nnya tidak semua

TKW mendapatkan perlakuan yang baik. Halmisi i, yang dialami oleh Sumiati

fisik dari sang majikan di Arab Sa
kekerasan yang terjadi, tid iat para TKW untuk mencari
keberhasilan di luar negeri i tabel prosentase TKW di Hong Kong

berdasarkan asal daerah mer jang tahun 2006 yang berhasil dicacat oleh

ILO:®
Prosentase Jumlah
62,35% 1285 orang
Jawa Tengah 26,35% 543 orang
Jawa Barat 5,24 % 108 orang
Lampung 3,11% 64 orang
Daerah lain di Indonesia 2,96% 61 orang

! Organisasi Perburuhan Internasional, Mencegah Diskriminasi, Eksploitasi dan perlakuan Sewenang-
wenang terhadap Pekerja Migran Perempuan, Jakarta: Kantor Perburuhan Internasional, 2004, bagian
pengantar.

2 Dua TKW Indonesia yang mengalami penganiayaan oleh majikannya di Arab Saudi, yang menjadi
berita utama dalam harian Kompas edisi 29 November 2010.

® Organisasi Perburuhan Internasional, Underpayment 2: Pemerasan Sistematis Berkepanjangan pada
Buruh Migran Indonesia di Hongkong, Jakarta: Kantor Perburuhan Internasional, 2006, hal.20.



Berdasarkan tabel yang ada tahun 2006, yang menjadi TKW kebanyakan berasal dari
Jawa. Hal ini terjadi disebabkan Jawa merupakan pusat bisnis dan administrasi
Indonesia. Selain itu, murah dan mudahnya prosedur turut mempengaruhi
pengambilan TKW dari Jawa. Kelompok terbesar khususnya, 62% berasal dari Jawa
Timur yang sejak dulu sudah dikenal sebagai sumber utama buruh migran dari
Indonesia karena daerahnya yang miskin dan tertindas selama pemerintahan
Suharto.” Daerah-daerah yang menjadi pemasok TKW Jawa Timur berasal dari

Pujiharjo, Donomulyo, Tambakasri, WIlingi, Jember, Tulungagung, Ponorogo, Turen,

Sitiarjo dan Trenceng dengan melalui bandara Juanda sef@agai pintu keluar-masuk

pengiriman TKW.

Bahkan saat ini, Indonesia menjadi negara ke r pengirim buruh migran

esan para buruh migran
5iko kepahitan® yang ada. Dari

um, sebenarnya Indonesia telah memiliki peraturan yang

mengatur tentang perlindungan terhadap buruh migran dan tertuang dalam:

» Undang-undang No.39 tahun 2004% tentang Penempatan dan Perlindungan
Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri, yang terdiri dari XVI bab dan 109
pasal.

4 Organisasi Perburuhan Internasional, Underpayment 2: Pemerasan Sistematis Berkepanjangan pada
Buruh Migran Indonesia di Hongkong, Jakarta: Kantor Perburuhan Internasional, 2006, hal. 20.

® Majalah Bulanan GKJW DUTA, artikel “GKJW tidak pernah Bercita-cita dirikan PJTKI”, Malang:
2007, edisi 2, hal.27.

® Data yang diunduh penulis hari Kamis, 2 desember 2010 dari situs internet, Jambi Independent
Online, artikel Rabu, 17 Juni 2009, oleh Linggar Mulyono.

" Kasus terbanyak adalah perselisihan antara TKW dengan majikan atau agen (885 kasus), kemudian
kasus pemotongan hubungan kerja sepihak (266 kasus), kriminal berat dan ringan (88 kasus), overstay
(53 kasus), gaji di bawah standar (44 kasus), dan tidak ada libur 6 kasus.

8 Undang-undang Republik Indonesia No.39 tahun 2004, Jakarta: 18 Oktober 2004.



> Peraturan Presiden No.81 tahun 2006° tentang Badan Nasional Penempatan

dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia(BNP2TKI). Secara keseluruhan
Peraturan Presiden ini terdiri dari IX bab dan 51 pasal.

Kedua peraturan tersebut memaparkan tata cara untuk rekrutmen dan penempatan

yang jika diperhatikan dengan seksama dalam peraturan tersebut untuk dapat

merekrut TKI bukanlah sebuah langkah yang mudah karena haruslah melalui

serangkaian alur proses. Alur proses penempatan TKI ini merupakan wujud nyata

dari usaha pemerintah untuk melindungi para TKW Indonesia. Berikut ini, penulis

memaparkan alur proses yang harus dilalui, sebagai berikut:

Alur Proses Penempatan TKI

Langkah 1 — 10 proses yang harus dilalui sebelum pe

=

1) Harus ada rekrutmen, job order dan perjan

atau KJRI.
2) Harus ada surat ijin dan informas
3)

erja yang disetujui oleh KBRI

ari DEPNAKERTRANS.

CTKI, perjanjian penempatan

4)
5)

6)
7)

8)
9) Diadakannya pembekalan akhir pemberangkatan, perjanjian kerja, kartu TKI
oleh DEPNAKERTRANS.

10) TKI pun diberangkatkan; namun tidak berhenti sampai disini melainkan

Dikeluarkannya visa kerja dari negara penempatan oleh PPTKIS.

masih ada beberapa proses yang harus dijalani setibanya TKI di negara

tujuan.

® Peraturan Presiden No.81 tahun 2006, Jakarta; 8 September 2006.



Langkah 11 — 12 selama TKI berada di negara tujuan:

11) TKI tiba di negara penempatan yang sesuai diketahui oleh PPTKIS/ KBRI/
KJRI.

12) Penempatan TKI di luar negeri yang sesuai dengan yang tercatat di
PPTKIS/KBRI/KJRI.

Langkah 13 — 14 TKI dalam proses kepulangan ke Indonesia hingga setibanya di

Indonesia:

13) Pelayanan  Kepulangan TKI ke daerah asal oleh PPTKIS-
DEPNAKERTRANS-DEPHUB-POLRI-DEPKES-
14) Adanya Pembinaan Pemberdayaan TKI Purn AKERTRANS.

yang terdiri dari

maksimal. Selain itu,

rkosdan membuat penyelesaian kasus tidak

terselesaikan dan korba ali harus menanggung derita. Ibarat orang sudah

asalahan di atas, GKJW khususnya Majelis Daerah (MD)
empunyai keprihatinan atas berbagai masalah yang dihadapi
TKW dengan melakukan suatu pendampingan hukum melalui Yayasan MARIAM
bagi para TKW korban kekerasan dan traffiking yang ada di Jawa Timur. Awalnya
yayasan MARIAM timbul dari keprihatinan beberapa aktifis yang melihat semakin
meningkatnya kasus kekerasan yang dihadapi oleh TKW. Beberapa tokoh tersebut
adalah Pdt. Em. Sutrisno (selaku Pdt. Em GKJW), ibu Widhiyanti SH, CN. (selaku
pengacara yang selalu mengikuti berita perkembangan para TKW sekaligus mantan
pengacara PT. SPJ) dan bapak Deny Dinga Dawa (selaku aktifis sosial di berbagai
organisasi). Keprihatinan dan kepedulian terhadap sesama menjadi modal yang akhirnya
menghidupi setiap kegiatan MARIAM, tanpa terkecuali GKJW yang ikut serta didalamnya.
MARIAM dalam rangka mewujudkan pelayanan yang utuh, belumlah mencukupi



kalau hanya mendampingi dari sisi hukum tetapi perlu melengkapi pelayanan
pendampingan pastoral bagi TKW korban kekerasan. Pendampingan pastoral adalah
salah satu bentuk pelayanan pastoral yang memiliki kekhasan tugas dan pelayanan
yang diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam mengatasi krisis

yang dialami oleh para mantan TKW korban kekerasan.
2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan yang akan diangkat dalam pembahasan skripsi ini
adalah, sebagai berikut:

a. [Faktor apa saja yang mendorong masyarakat Jawa Timug untuk menjadi TKW?

b. Mengapa para TKW mengalami kekerasan di luar negeri®
c. Bentuk pendampingan pastoral apa yang dapat di JW bagi para TKW

yang mengalami kekerasan?

3. Pemilihan Judul dan Alasan Pemj

Berdasarkan rumusan masalah dan latar bela masalahan yang ada, maka judul

yang dipilih penulis bagi skrip

Pendampinga st bagi TKW Korban Kekerasan

di GKJW

Korban kekerasa erupakan para TKW yang di tempatnya bekerja mengalami

kerusakan fisiR*8tau barang orang lain.'® Kekerasan terhadap perempuan seperti yang
tertuang dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
dalam rumah tangga bab Ill, pasal 1-9, adalah dalam bentuk: kekerasan fisik,

kekerasan psikis, kekerasan seksual dan kekerasan ekonomi.*

10 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Besar bahasa Indonesia
Dep.dikbud , Jakarta: Percetakan Balai Pustaka, 1988.
! Undang-undang Republik Indonesia No. 23 tahun 2004, Jakarta: 14 September 2004.



Penulis membatasi masalah pada lingkup GKJW sebagai gereja terbesar di Jawa
Timur dengan jumlah TKW terbesar di Indonesia. Dalam hal ini responden yang
penulis jumpai berasal dari daerah Pujiharjo dan Jember. Para korban adalah TKW

korban kekerasan yang pernah didampingi oleh Yayasan MARIAM.

4. Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah:
a. Mengetahui faktor pendorong masyarakat Jawa Timur untuk menjadi TKW.

b. Memberikan usulan pendampingan pastoral bagi warga GKJW.

erhadap data tersebut dengan

levan. Dengan menggunakan

suatu pengla gan'pastoral bagi para TKW korban kekerasan.

Pendekatan ini dilakukan dengan cara wawancara dengan responden.** Wawancara
berfungsi deskriptif guna mendapatkan informasi gambaran mengenai kenyataan
hidup seorang TKW terkait apa saja yang mereka alami, apa yang dipikirkan,
perasaan tentang berbagai kendala dan juga keuntungan yang mereka dapatkan
berdasarkan empat aspek kehidupan (psikis, sosiologis, teologis, fisik) secara

menyeluruh.

2asmadi Alsa, Pendekatan Kuantatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya Dalam Penelitian Psikologi,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003, him. 41.
135, Nasution, Metode Research (Penelitian limiah), Bumi Aksara, Jakarta, 2004, him. 113-128.



Penulis menjumpai enam mantan TKW korban kekerasan, empat orang berasal dari

GKJW Jemaat Pujiharjo dan yang dua lainnya berasal dari GKJW Jemaat Jember.

Wawancara dilakukan selama tiga minggu, terhitung sejak tanggal 11 April 2011

hingga tanggal 2 Mei 2011 di Surabaya, Pujiharjo dan Jember. Penulis juga

melakukan wawancara dengan pengurus Yayasan MARIAM serta tokoh dari GKJW

dan juga aktifis PGl yang pernah terlibat aktif membantu para TKW di Hong Kong.

Beberapa pengurus Yayasan MARIAM:

1)

2)

3)

4)

5)

Nama : Pdt. (Em.) Sutrisno
Jabatan : tim Pembina di Yayasan MARIAM

Waktu wawancara  : Kamis, 14 April 2011
Nama . Ibu Widhiyanti, SH.C
Jabatan

Waktu wawancara
Nama

Jabatan

Waktu wawancara

Nam

: : salah satu anggota PGI bidang Diakonia
) aficara  : Kamis, 12 Mei 2011

Nama : Pdt. Suwignyo, Th.D
Jabatan - direktur IPTH Bale Wiyata Malang
Waktu Wawancara : 8 Nopember 2011

Ivi Prihutami

Penulis juga melakukan wawancara terhadap para TKW korban kekerasan yang

pernah didampingi oleh Yayasan MARIAM.

6)

Nama : Yayuk (bukan nama sebenarnya)
Usia : 23 tahun
Status : Belum menikah

Status Pendidikan : SMP



7)

8)

Asal Gereja : GKJW jemaat Pujiharjo

Negara Tujuan : Hong Kong

Korban Kekerasan  : Kekerasan fisik namun tidak menimbulkan bekas luka
pada tubuh.

Waktu Wawancara : 22 April 2011

Nama . Ida (bukan nama sebenarnya)
Usia : 23 tahun

Status : belum menikah

Status Pendidikan : SMA

Asal Gereja : GKJW jemaat Pujiharjo

Negara Tujuan : Hong Kong
Korban Kekerasan : kekerasan fisik hingga n bekas luka pada
kaki dan tangannya.

Waktu Wawancara : 22 April

Nama

Usia

Status

Status Pendidikan

Asal Gereja

Negara Tujuan

: kekerasan seksual berujung pada pemerkosaan.
: 23 April 2011

: Susi (bukan nama sebenarnya)

Usia : 25 tahun

Status : belum menikah

Status Pendidikan : SMA

Asal Gereja : GKJW jemaat Pujiharjo
Negara Tujuan : Hong Kong

Korban Kekerasan : kekerasan fisik namun tidak menimbulkan bekas luka
pada tubuh.
Waktu Wawancara : 23 April 2011



10) Nama . Ani (bukan nama sebenarnya)

Usia : 22 tahun

Status : menikah dan memiliki anak 1
Status Pendidikan : SMP

Asal Gereja : GKJW jemaat Jember
Negara Tujuan : Macau

Korban Kekerasan : kekerasan ekonomi dan psikis
Waktu Wawancara : 29 April 2011

11) Nama : Wiwik (bukan nama sebenarnya)
Usia : 24 tahun
Status : belum menikah

Status Pendidikan : SMA
Asal Gereja : GKJW jemaat Jem
Negara Tujuan : Hong Ko

Korban Kekerasan

Waktu Wawancara

Penulis memilih tiga dari

tindak kekerasan yan

yang
uncul dalam diri setiap mantan TKW yang nantinya dijadikan

Beberapa ih penulis dapat mewakili seluruh dinamika

at' sebuah pendampingan pastoral.

6. Sistematika Penulisan

Bab | : Pendahuluan
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, pokok permasalahan, batasan
permasalahan, pemilihan judul dan alasan pemilihan judul, tujuan penulisan, metode

penulisan dan sistematika penulisan.



Bab Il : TKW dan Permasalahannya

Bab ini berisi uraian tentang faktor pendorong yang menyebabkan perempuan-
perempuan menjadi TKW dan juga berbagai pengalaman, analisa dari studi kasus
yang ada berdasarkan pendidikan, budaya dan ekonomi sehingga dapat mengetahui
dinamika permasalahan yang muncul di antara para TKW. Penulis juga
mengungkapkan upaya-upaya penanganan permasalahan TKW dari pemerintah
pusat, pemerintah daerah Jawa Timur dan juga GKJW. Dengan demikian, penulis
dapat mengetahui fungsi pastoral yang diperlukan sekaligus dapat menyusun

perencanaan aksi pastoral yang akan dilakukan.

Bab 111 . Tinjauan Teologis dan Aksi Pendampinga
Bab ini memaparkan tentang refleksi teologis terha lahan yang dihadapi
para mantan TKW korban kekerasan serta usul
konkrit pendampingan pastoral yang dilakuk adap permasalahan yang

dihadapi para mantan TKW korban kekg

Bab IV : Kesimpulan dan Sa
Bab ini merupakan kesimpul a ahan serta saran-saran yang diajukan

untuk mengatasi permasala angada.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Tindak kekerasan merupakan permasalahan yang seringkali terjadi dalam setiap
kehidupan manusia dan dapat terjadi pada setiap orang. Namun hal ini tentunya tidak
terlepas dari apa yang disebut dengan kekuasaan. Kehidupan kita tidak terlepas dari
kekuasaan dan kekuasaan hadir di mana-mana, dalam struktur politik, ekonomi,
budaya dan juga agama. Seringkali orang beranggapan bahwa mereka yang memiliki
kekuasaan, dialah yang berhak mengatur roda kehidupan, sehingga yang terjadi

adalah ada sebagian orang yang mendapat keuntungan damisebagian lagi mendapat

kerugian, ada yang menguasai dan ada yang dikuasai.

Dalam permasalahan yang telah diuraikan di ata a ini terlihat sangat jelas.

Kaum yang lemah, yang tidak mempua$/a menjadi korban tindak
kekerasan dari mereka yang mempuny paik itu majikan, PJTKI sampai
dengan pemerintah. Para TKW in -bulanan dari para penguasa. Di
samping kedudukan mereka ndah dalam pekerjaan, yaitu sebagai

pembantu rumah tangga m agai buruh pabrik, mereka juga menghadapi

masalah tindak kekerasan yang dialami olenh para TKW dilatar belakangi oleh

beberapa faktor, diantaranya:

a. Ada berbagai macam faktor pendorong yang mendorong masyarakat Jawa
Timur untuk menjadi TKW, di antaranya ialah faktor kemiskinan, tingkat
pendidikan yang rendah dan juga pandangan mereka dalam menilai suatu
pekerjaan. Semuanya itu membuat mereka mudah termakan “mimpi
keberhasilan” yang dijual oleh PJTKI dan mengaburkan kreatifitas mereka

untuk mengembangkan potensi alam di tempat asalnya.
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b. Para TKW mengalami kekerasan di luar negeri dikarenakan kurangnya
kemampuan dan ketrampilan yang mereka miliki. Hal ini juga didukung
kurangnya masa persiapan mereka selama berada di PJTKI serta kurang adanya
kontrol dari pemerintah terhadap para penyalur atau PJTKI, sehingga dalam
pelaksanaan pengiriman para TKW seringkali yang terjadi hanyalah eksploitasi
tenaga kerja. Selain itu, budaya perbedaan gender yang berkembang dalam
masyarakat, baik Indonesia maupun di luar negeri. Misalnya budaya masyarakat
di Arab Saudi dan Cina, di mana dalam budaya mereka perempuan tidak

mempunyai peranan penting dalam kehidupan.

c. Pemerintah Indonesia dalam hal ini Departemen Tena@a Kerja dan Transmigrasi

yang hanya cenderung memenuhi jumlah pengig
mempedulikan hak-hak hidup para TK
terhadap TKW yang dimuat dalam berita te pun media massa barulah
pemerintah ambil tindakan dan setéla itu berfalu pemerintah juga ikut

berlalu.

d. Pendampingan yang dilaku oleh selama ini melalui yayasan
gan baik, hanya penulis melihat bahwa
MARIAM memfokuskal

konseli kurang

ndampingan dari segi hukumnya, sehingga

merasakan hasilnya bagi kehidupan pribadi konseli sebagai

manusia. Oleh kare . pendampingan yang telah ada perlu dilengkapi

dengg@ pendampingan pastoral bagi korban untuk mengatasi

perma

2. Saran
Sehubungan dengan permasalahan yang dibahas di atas, ada beberapa saran yang

dapat penulis berikan dalam mengatasi permasalahan tersebut, diantaranya yaitu:

a. Penulis melihat berbagai upaya yang telah dilakukan GKJW dalam mengatasi
permasalahan TKW sangatlah beragam, baik dari sisi keluarga, hukum,
penyadaran dan juga pemberdayaan ekonomi warga jemaatnya. Namun demikian,
penulis melihat belum dilengkapi dengan pendampingan pastoral guna membantu
meringankan penderitaan TKW korban kekerasan. Karena korban adalah

seseorang yang membutuhkan kehadiran orang lain untuk mengungkapkan
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penderitaannya (tekanan batinnya) selama ini, sehingga mereka dapat bangkit dan

melakukan tindakan yang berguna.

. GKJW perlu bekerjasama dengan banyak pihak untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi para TKW, khususnya yang menjadi korban kekerasan. Dengan
demikian gereja dan masyarakat perlu menyadari bahwa saat ini mereka tidak
perlu lagi berdiam diri dengan tidak memberi respon kepeduliannya terhadap
TKW yang menjadi korban namun lebih dari itu gereja dan masyarakat perlu
menentang sikap-sikap yang menunjukkan dominasi laki-laki terhadap perempuan
yang menjadi penyebab utama tindak kekerasan. Dengan cara penghapusan

denominasi gender dalam setiap kegiatan yang ada di géreja maupun masyarakat,

mengangkat dan mensosialisasikan isyu keset der dalam sarasehan
bersama, dan lain sebagainya. Selain itu meny. ua pihak tentang
kesederajatan antara manusia sebagai ciptaan tanpa membedakan status
kaji ulang pentingnya
keharmonisan keluarga serta éologi yang lebih sehat terutama

teologi yang menekankan bagaimana terhadap TKW, serta perlu

DiRgan
) @a menceritakan masalahnya kepada konselor, tetapi lebih kepada

terbuka, komunikasi yang ramah dalam rangka menciptakan kepercayaan atau
rasa percaya dan rasa diterima dalam diri konseli. Hal ini dilakukan mengingat
konseli adalah orang yang tertutup, malu dan rendah diri dalam mengungkapkan

masalahnya.

Untuk membantu meringankan penderitaan TKW korban kekerasan yang
diperlukan bukan sekedar mengasihani atau mengutuk keras perlakuan pelaku
yang tega menganiaya. Namun yang diperlukan adalah sebuah minat untuk
memberi perhatian dan empati melalui pendampingan pastoral. Pendampingan
pastoral ini selain dilakukan di gereja dapat juga dilakukan di tempat lain,

misalnya rumah sakit atau klinik Kristen, LSM Kristen atau di lingkungan terkecil
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dalam masyarakat yaitu keluarga Kristen sebagai perpanjangan tangan gereja
dalam mewujudkan solidaritas bersama. Pendampingan pastoral yang dilakukan
bagi TKW korban kekerasan pada dasarnya dapat dilakukan bukan saja oleh
gereja seperti telah disebutkan sebelumnya, namun dapat juga dilakukan oleh
kaum awam (jemaat) yang intinya tidak jauh berbeda dengan langkah-langkah
pendampingan pastoral yang dilakukan oleh petugas gerejawi. Selain itu tim
medis, psikolog, aparat penegak hukum dapat ikut serta dalam mendukung proses
penyembuhan trauma dan perlindungan bagi korban dari berbagai ancaman.
Pendampingan pastoral dapat disumbangkan dalam rangka memberi perhatian dan

keprihatinan secara langsung kepada TKW korban kekegasan.

e. Penulis mengusulkan perlu adanya usaha pening idikan dari pemerintah
bagi setiap warga negara, sehingga dapat meng ber daya manusia
yang memenuhi standart kerja luar negeri. mikian diharapkan setiap
TKW yang dikirimkan dapat dihargai g berkualitas.

f. Perlunya perubahan pola pikir d@lam mas at'yang selalu menganggap bahwa
menjadi TKW adalah meraih keberhasilan, dengan
ifi otensi alam yang ada di sekitarnya.

membuka lapangan kerja baru bagi warga

g. Yang terakhir bagi pemerintah, perlu lebih memperhatikan nasib para TKW
bukan saja pada saat terjadi kekerasan. Salah satu caranya dengan menjamin
terpenuhinya hak-hak para TKW, baik selama berada di PJTKI maupun selama
berada di luar negeri. Selain itu perlunya melakukan pengawasan dan kontrol
terhadap para penyalur atau PJTKI yang seringkali hanya melihat pada jumlah
pengiriman tenaga kerja tanpa memperhatikan kemampuan TKW dalam

melaksanakan tugasnya.

Demikianlah beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan

pendampingan pastoral yang dibutuhkan bagi TKW korban kekerasan.
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